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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini terdiri dari: (1) Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa tanpa menggunakan media cerita bergambar kelas IV UPT SDN 060914 Sunggal T.P 2025/2026, (2) Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa dengan menggunakan menggunakan media cerita bergambar kelas IV UPT SDN 060914 Sunggal T.P 2025/2026, (3) Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan penggunaan media cerita bergambar kelas IV SDN 060914 T.P 2024/2025. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain desain pretest-posttest kontrol group design. Instrumen penelitian yang digunakan adalah rubrik penilaian keterampilan membaca. Populasi dari penelitian ini seluruh siswa kelas IV SDN 060914 Sunggal yang berjumlah 51 siswa. Sampel yang diteliti yaitu kelas IV-B (Eksperimen) sebanyak 24 siswa dan IV-A (Kontrol) sebanyak 27 siswa. Berdasarkan hasil penelitian rata-rata tes akhir siswa di peroleh 80,20 di kelas eksperimen dan 75, di kelas kontrol. Pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan taraf signifikan α=0,05  sehingga di peroleh data kelas eksperimen dan kelas kontrol thitung = 2,25 > ttabel = 2,01 dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, dengan ini dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan media cerita bergambar terhadap keterampilan membaca siswa kelas IV UPT SDN 060914 Sunggal T.P 2025/2026.
Kata kunci: Media cerita bergambar, keterampilan membaca,Bahasa Indonesia

ABSTRACT
The objectives of this study consist of: (1) To find out the reading skills of students without using picture story media in grade IV UPT SDN 060914 Sunggal T.P 2025/2026, (2) To find out the reading skills of students by using picture story media in grade IV UPT SDN 060914 Sunggal T.P 2025/2026, (3) To find out the significant influence of the use of picture story media in grade IV SDN 060914 T.P 2024/2025. The research method used was quasi-experimental with a pretest-posttest group design control design. The research instrument used was the rubric of reading skill assessment. The population of this study is all grade IV students of SDN 060914 Sunggal which is 51 students. The samples studied were 24 students in class IV-B (Experiment) and 27 students in IV-A (Control). Based on the results of the study, the average final test of students was obtained 80.20 in the experimental class and 75, in the control class. Hypothesis testing using a t-test with a significant level of α=0.05 so that the data obtained from the experimental class and the control class tcount = 2.25 > ttable = 2.01 it can be concluded that H0 is rejected and H1 is accepted, with this it can be stated that there is a significant influence of the use of pictorial story media on the reading skills of grade IV students of UPT SDN 060914 Sunggal T.P 2025/2026.
Keywords: Pictorial storytelling media, reading skills,Indonesian

PENDAHULUAN
Pendidikan dasar merupakan pondasi penting dalam pembentukan kemampuan literasi anak. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai pada tahap ini adalah membaca, khususnya membaca pemahaman. Membaca pemahaman tidak hanya sekadar melafalkan kata, tetapi juga mencakup kemampuan memahami isi, menemukan ide pokok, hingga menyimpulkan makna bacaan. Namun, dalam praktiknya masih banyak siswa sekolah dasar yang menghadapi kesulitan dalam memahami isi bacaan. Mereka mampu membaca dengan lancar, tetapi sering gagal menjawab pertanyaan terkait teks atau menceritakan kembali isi cerita yang dibaca. Kondisi ini berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa.
Salah satu faktor penyebab rendahnya keterampilan membaca siswa adalah terbatasnya variasi media pembelajaran yang digunakan guru. Pembelajaran membaca sering kali hanya mengandalkan buku teks dan metode ceramah, sehingga membuat siswa cepat merasa bosan. Padahal, siswa sekolah dasar masih berada pada tahap perkembangan kognitif konkret, yang membutuhkan media pembelajaran menarik dan sesuai dengan dunia mereka. Oleh sebab itu, guru perlu menghadirkan media yang dapat menumbuhkan motivasi membaca sekaligus membantu siswa memahami bacaan secara lebih mendalam.
Media cerita bergambar merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca. Media ini menggabungkan teks dan ilustrasi sehingga mempermudah siswa menghubungkan isi cerita dengan gambar yang ditampilkan. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. Azira Ismedya Putri dan Ari Suriani (2024), penggunaan cerita bergambar terbukti mampu meningkatkan minat baca siswa sekaligus memperkuat pemahaman isi bacaan.
[bookmark: _Toc208861105][bookmark: _Toc209130814]Sebagaimana observasi awal peneliti pada tanggal 25 Agustus 2025 di UPT SD Negeri 060914 Medan Sunggal melihat situasi dan proses pembelajaran beberapa guru ada yang menggunakan metode ceramah dengan media papan tulis pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas dimana proses pembelajaran tersebut yang berpusat pada guru dibandingkan peserta didik yang hanya mendengarkan, melihat dan kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sehingga aktifitas pembelajaran yang terjadi di kelas tampak beberapa peserta didik mengikuti pembelajaran yang baik tetapi banyak juga yang tidak memperhatikan karena sibuk bercerita dengan teman sebangkunya hal tersebut cenderung membosankan dan tidak ada tumbuh rasa  semangat peserta didik untuk belajar.
Tabel 1.1 Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPT SDN 060914 Medan Sunggal 
	No
	Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia
	Jumlah
Siswa
	Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Nilai Siswa
	Persentase Tuntas
(%)

	
	
	
	
	≥70
	≤70
	Tuntas 
	Tidak Tuntas

	1
	Kelas IV A
	27 Siswa
	70
	15
	12
	55,55%
	44,44%

	2
	Kelas IV B
	24 siswa
	
	14
	10
	58,33%
	41,66%


Sumber : Ika Bellyna Tarigan ,dan Deli Malau Guru Kelas IV SDN 060914 Sunggal
Berdasarkan tabel 1.1 bahwa dari 27 jumlah siswa dikelas IVA, hanya terdapat 15 siswa yang mendapatkan nilai sesuai kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) hingga diatas KKTP (≥70), 12 orang siswa mendapatkan nilai dibawahk KKTP (<70) pada pelajaran Bahasa Indonesia. Persentase ketuntasan pada kelas IVA yaitu 55,55% siswa dinyatakan tuntas sesuai KKTP yang ditetapkan, dan 44,44% siswa dinyatakan tidak tuntas sesuai KKTP yang ditetapkan. Sedangkan pada kelas IVB dari 24 jumlah siswa, hanya terdapat 14 siswa yang mendapatkan nilai sesuai KKTP hingga diatas ΚΚΤΡ (≥70), 10 orang siswa mendapatkan nilai dibawah KKTP (<70) pada pelajaran Bahasa Indonesia. Persentase ketuntasan pada kelas IVB yaitu 58,33% siswa dinyatakan tuntas sesuai KKTP yang ditetapkan, dan 41,66% siswa dinyatakan tidak tuntas sesuai KKTP yang ditetapkan.
Peneliti menggunakan media pembelajaran yang diharapkan mampu memberikan Solusi pada permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang mampu merangsang peserta didik untuk belajar. Penggunaan media pembelajaran yang benar adalah suatu proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik. Penggunaan media pembelajaran juga saat dibutuhkan untuk menarik perhatian peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Salah satu media pembelajaran adalah   media cerita bergambar
Alasan peneliti mengunakan media cerita bergambar ini karena dianggap cocok untuk diterapkan pada peserta didik di sd 060914 medan sunggal. karena pembelajaran  media cerita bergambar ini bertujuan agar peserta didik mampu memahami materi sebaik mungkin dan pembelajaran terasa lebih bermakna sehingga hasil belajar siswa  meningkat. dalam penelitian  ini terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan media cerita bergambar. Selain itu, penggunaan media cerita bergambar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bacaan, karena cerita yang disajikan melalui gambar dapat memperjelas alur, tokoh, maupun pesan yang ingin disampaikan. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, yaitu melatih kemampuan siswa dalam membaca pemahaman. Ketika siswa mampu memahami isi bacaan dengan baik, maka akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar mereka.
Pada penelitian ini,peneliti akan menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran menggunakan media cerita bergambar, sedangkan kelas kontrol diajar dengan metode konvensional tanpa bantuan media tersebut. Perbedaan perlakuan ini diharapkan dapat menunjukkan pengaruh nyata media cerita bergambar terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Dengan desain seperti ini, hasil penelitian akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang efektivitas media cerita bergambar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi-experimental). Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian (Ernawati, 2022:12).
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design atau eksperimen semu. Penelitian eksperimen semu dipilih karena dalam pelaksanaannya peneliti tidak dapat sepenuhnya mengontrol variabel luar yang mungkin memengaruhi proses belajar, serta tidak dilakukan penentuan sampel secara acak (random).
Untuk mengetahui Pengaruh Media Cerita Bergambar Terhadap Keterampilan Membaca Siswa kelas IV SDN 060914 Sunggal T.A 2025/2026 peneliti menggunakan desain pretest-posttest kontrol group design. Sugiono (2022:118).
Dalam desain ini, terdapat dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui keterampilan membaca siswa. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan media cerita bergambar, sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan, kedua kelompok diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perbedaan hasil belajar setelah diberikan perlakuan.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV UPT SDN 060914 Sunggal T.A 2025/2026 pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia “Media Cerita Bergambar Terhadap Keterampilan Membaca Siswa. Adapun instrument yang digunakan adalah tes dan rubrik penilaian keterampilan membaca.
Sugiyono (2022:151) instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Bila variabel penelitiannya lima, maka jumlah instrumen yang digunakan untuk penelitian juga lima. Instrumen-instrumen penelitian sudah ada yang dibakukan, tetapi masih ada yang harus dibuat peneliti sendiri. Karena instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen harus mempunyai skala. 

PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV UPT SDN 060914 Sunggal tahun pelajaran 2025/2026 dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif metode Quasi Eksperimen. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media Cerita Bergambar Terhadap Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SDN 060914 Sunggal T.P 2025/2026. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan konsultasi pada pihak sekolah tanggal 6 November 2025 untuk meminta izin kepada kepala sekolah agar beliau mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut. Berdasarkan keputusan kepala sekolah peneliti mendapatkan izin untuk melaksanakan penelitian di dua kelas yaitu kelas IV-A dan kelas IV-B.
Pada tanggal 10 November 2025 peneliti melakukan pretest di kelas IV A dan IV B, tujuannya untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil pretest tersebut kemudian dihitung oleh peneliti menggunakan uji normalitas untuk mengetahui kedua data tersebut normal, dan uji homogenitas untuk mengetahui kedua data tersebut homogen. Kemudian pada tanggal 11-12 November 2025 kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda, kelas IV A sebagai kelas kontrol yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran konvensional. kelas IV B yang diajarkan menggunakan media cerita bergambar.
Setelah posttest dilaksanakan maka peneliti mendapatkan hasil posttest. Hasil posttest tersebut digunakan untuk mengetahui apakah media cerita bergambar berpengaruh terhadap kemampuan siswa. Untuk mengelola data tersebut maka peneliti melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis antara dua faktor yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh media cerita bergambar terhadap keterampilan membaca siswa kelas IV UPT SDN 060914 Sunggal.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilaksanakan di UPT SDN 060914 Sunggal T.P 2025/2026 maka, dapat disimpulkan bahwa
1. Keterampilan membaca siswa yang diajar tanpa media cerita bergambar kelas IV UPT  SDN 060914 Sunggal T.P 2024/2025 diperoleh nilai rata-rata 75, kategori baik.
2. Keterampilan membaca siswa yang diajar dengan menggunakan menggunakan media cerita bergambar kelas IV UPT SDN 060914 Sunggal T.P 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata 80,20 kategori baik.
3. Ada pengaruh yang signifikan, pengujian hipotesis menggunakan uji t di peroleh thitung dan ttabel dengan 2,25 > 2,01 dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, dengan ini dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan media cerita bergambar terhadap keterampilan membaca siswa kelas IV UPT SDN 060914 Sunggal T.P 2025/2026.
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